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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah penduduk Indonesia yang semakin meningkat setiap 

tahunnya, berdampak pula pada peningkatan akan komsumsi protein 

hewani mulai dari daging, telur, maupun susu. Kesadaran masyarakat 

akan pemenuhan gizi khususnya protein meningkatkan permintaan produk 

peternakan. Peternakan merupakan suatu kegiatan mengembangbiakkan 

dan membudidayakan hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan 

hasil dari kegiatan tersebut. Peternakan sendiri tidak hanya terkait dengan 

pemeliharaan saja. tujuan dari peternakan adalah untuk mencari 

keuntungan dengan menerapkan prinsip manajemen pada faktor produksi 

yang telah dikombinasikan.  

Subsektor peternakan merupakan salah satu subsektor yang 

memberikan kontribusi pada perekonomian nasional serta mampu 

menyerap tenaga kerja secara signifikan, sehingga dapat diandalkan 

dalam upaya perbaikan perekonomian nasional. Hal tersebut tergambar 

dari hasil Sensus Pertanian 2013 bahwa jumlah rumah tangga peternakan 

di Indonesia mencapai 13,56 juta rumah tangga. Di samping itu 

ketersediaan produk peternakan secara langsung akan meningkatkan 

status gizi masyarakat, khususnya untuk pemenuhan kalori dan protein 

hewani. Pemenuhan konsumsi masyarakat atas kalori dan protein hewani 

akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Badan Pusat Statistik, 

2021).  

Peternakan di Indonesia menjadi salah satu penyumbang pendapatan 

masyarakat. Salah satu satu peternakan yang banyak diusahakan 

peternak adalah ayam petelur. Ayam Petelur merupakan jenis ras unggul 

dari hasil persilangan antara bangsa-bangsa ayam yang dikenal memiliki 

daya produktivitas yang tinggi terhadap produksi daging dan telur 

(Dermawan, 2018).  

Ditinjau dari aspek produksi ayam ras petelur di Indonesia, khususnya 

komoditas telur tercatat, populasi ayam ras petelur di Indonesia sebanyak 



2 
 

 
 

378,59 juta ekor tahun 2022. Jumlah tersebut mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya yang mengalami peningkatan sebesar 

6,67%. Namun hal berbeda pada jumlah produksi telur ayam ras di 

Indonesia dimana produksi ayam ras petelur sebanyak 5,56 juta ton pada 

tajun 2022. Jumlah tersebut mengalami peningkatan dibandingkan tahun 

sebelumnya yang mengalami penurunan produksi sebesar 0,28%.  

Tabel 1. Data Populasi Dan Produksi Ayam Ras Petelur Di 
Indonesia,2018-2022 

Tahun 
Populasi 

(ekor) 
Persentase 

(%)  
Produksi (ton)  

Persentase 
(%) 

2018 324.153.008 -13,51 4.688.120,66 1,19 

2019 336.490.019 3,81 4.753.382,23 1,39 

2020 345.181.213 2,58 5.141.570,00 8,17 

2021 368.191.874 6,67 5.155.998,65 0,28 

2022 378.590.549 2,82 5.566.339,44 7,96 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2022 

 Melihat trennya pada tahun 2022, produksi telur ayam ras 

mengalami peningkatan. Seiring dengan meningkatnya produksi telur di 

Indonesia, komsumsi rumah tangga Indonesia dalam 2 tahun terakhir 

mengalami peningkatan per kapita per minggu. Pada tahun 2021 

konsumsi bertambah hingga menjadi 2,211 kg perkapita perminggu. (BPS 

Sulawesi Selatan, 2022) 

Tabel  2. Data Komsumsi Rumah Tangga Indonesia (Kg) Per Kapita Per 
Minggu,2022 

Tahun 
Komsumsi (Kg) per kapita 

per minggu 
Persentase (%) 

2018 2,079 1,86 

2019 2,067 -0,58 
2020 2,124 2,76 

2021 2,211 4,10 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2022 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022) tercatat bahwa Jawa 

Timur menjadi produsen utama ayam petelur paling besar hingga 1,31 juta 

ton pada 2022. Posisinya diikuti oleh Jawa Tengah dengan produksi telur 

ayam petelur sebesar 827.711,57 ton. Kemudian, produksi telur ayam 



3 
 

 
 

petelur di Jawa Barat sebesar 699.384,40ton. Sementara produksi telur 

ayam petelur di Sumatera Utara dan Sumatera Barat masing-masing 

sebanyak 584.728,40 ton dan 389.413,95 ton. Sulawesi Selatan sebanyak 

188.248,24 ton. Adapun Provinsi Sulawesi Selatan sebagai salah satu 

penghasil   telur   ayam dengan produksi terbanyak di pulau Sulawesi. 

yang menjadi produsen ayam petelur terbanyak adalah Kabupaten 

Sidenreng Rappang (BPS Provinsi Sulawesi Selatan, 2022). 

Usaha peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Sidenreng 

Rappang tersebar keseluruh wilayah kecamatan yang ada. Namun 

populasi ternak ayam ras petelur berbeda-beda pada masing-masing 

wilayah kecamatan. Tiga diantara kecamatan yang memiliki sebaran 

populasi ternak ayam ras terbanyak adalah di Kecamatan Kulo, 

Kecamatan Maritengngae dan Kecamatan Pitu Riawa. Kecamatan yang 

memiliki sebaran populasi ternak ayam ras terendah terdapat di 

Kecamatan Dua Pitue. Jumlah populasi ternak ayam ras petelur di setiap 

11 Kecamatan yang berada di Kabupaten Sidenreng Rappang 

diperlihatkan pada tabel 3. 

Tabel  3. Sebaran Populasi Ternak Ayam Ras Di Kabupaten Sidenreng 
Rappang, 2017-2021 

Kecamatan 
Populasi (Ekor) 

2017 2018 2019 2020 2021 

Maritengngae 1.112.100 1.107.130 1.095.130 1.119.900 1.090.000 

Pitu Riase 118.800 134.600 143.730 160.800 161.300 

Dua Pitue 40.835 38.600 54.200 45.700 38.500 

Pitu Riawa 190.000 581.578 916.700 673.803 727.224 

Watang 
Sidenreng 

270.000 270.000 265.000 177.800 184.500 

Panca Rijang 826.500 575.600 734.100 301.200 96.800 

Kulo 990.600 1.261.150 1.192.687 1.200.316 1.216.750 

Tellu Limpoe 207.960 302.365 260.365 178.700 183.700 

Baranti 399.400 296.000 407.850 359.200 272.400 

Watang Pulu 302.500 303.500 290.000 297.484 318.000 

Panca Lautang 375.850 367.350 280.209 165.200 273.750 

JUMLAH 4.834.545 5.237.873 5.639.971 4.680.103 4.562.924 

Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Sidenreng Rappang, 2022 

Terjadinya penurunan produksi telur ayam ras pada tahun 2020 dan 

2021 sebesar 48.322.063 kg dan 47.112.190 kg dengan persentase 
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masing-masing sebanyak -17,02% dan -2,50%. Hal tersebut terlihat dari 

tahun 2 tahun terakhir yang mengalami penurunan produksi setiap 

tahunnya. Jumlah produksi telur ayam ras pada 4 tahun terakhir di 

Kabupaten Sidenreng Rappang diperlihatkan pada tabel 4.  

Tabel 4. Data Produksi Telur Ayam Ras Di Kabupaten Sidenreng 
Rappang, 2018-2021 

Tahun 
Produksi (Kg) Persentase (%) 

2018 54.081.039 8,34 

2019 58.793.701 8,71 

2020 48.322.063 -17,81 
2021 47.112.190 -2,50 

Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Sidenreng Rappang, 2022 

Jumlah Rumah Tangga Peternak (RTP) pada tahun 2021 jumlah 

ayam ras petelur di Kabupaten Sidenreng Rappang berdasarkan 

pemilikan yaitu 746 Rumah Tangga Peternak (RTP). Dengan jumlah 

terbanyak berada di Kecamatan Maritengngae sebanyak 212 dan 

terendah berada di Kecamatan Dua Pitue sebanyak 13 rumah tangga 

peternak. Jumlah RTP ayam ras petelur berdasarkan pemilikan di 

Kabupaten Sidenreng Rappang diperlihatkan pada tabel 5.  

Tabel  5. Data Jumlah RTP Ayam Ras Petelur Berdasarkan Pemilikan di   
Kabupaten Sidenreng Rappang 2021 

Kecamatan 
Jumlah Rumah Tangga Peternak 

(RTP) Berdasarkan Pemilikan 
Persentase 

(%) 

Maritengngae 212 28,42 

Watang Sidenreng 21 2,82 

Pitu Riawa 83 11,13 

Dua Pitue 13 1,74 

Pitu Riase 34 4,56 

Panca Rijang 82 10,99 

Kulo 63 8,45 

Baranti 70 9,38 

Watang Pulu 45 6,03 

Tellu Limpoe 68 9,12 

Panca Lautang 55 7,37 

Jumlah 746 100 

Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Sidenreng Rappang, 2022 
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Permasalahan penurunan produksi telur ayam ras, menurut survey 

awal yang diperoleh, bahwa salah satu penyebab terjadinya penurunan 

produksi ayam ras petelur di wilayah Kecamatan Dua Pitue yaitu 

banyaknya peternak yang memilih untuk tidak mempertahankan usahanya 

dikarenakan wabah penyakit yang menyerang unggas mereka. Dari 

jumlah yang sebelumnya melakukan kegiatan usaha peternakan ayam ras 

petelur sebanyak 13 peternakan, hanya ada 6 usaha peternakan yang 

masih bertahap sampai saat ini. Permasalahan ini juga diperkuat dengan 

data yang diperoleh bahwa populasi ayam ras petelur mengalami 

penurunan 2 tahun terakhir. Selama periode 2020-2021 mengalami 

penurunan dibandingkan wilayah kecamatan lainnya yang ada di 

Kabupaten Sidenreng Rappang. Selain itu, Hasil wawancara yang 

dilakukan, usaha peternakan ayam ras petelur yang dikelola oleh peternak 

adanya keterbatasan dalam pengembangan usahanya, masalah yang 

biasa muncul di lingkungan internal diantaranya keterbatasan modal 

usaha, areal peternakan yang terbatas menjadikan lokasi peternakan 

dekat dari pemukiman, serta kurangnya dukungan dari Lembaga, untuk 

lingkungan eksternal misalnya wabah penyakit, harga pakan dan telur 

yang mengalami fluktuatif.  

Cahyo (2019) dalam penelitiannya menunjukkan usaha ayam ras 

petelur sangat menjanjikan karena kemampuan produksi ayam yang 

cukup tinggi antar 250-280 butir telur/tahun. Managemen pemeliharaan 

yang dilakukan minimal harus sesuai standart taraf hidup ayam ras petelur 

termasuk kondisi lingkungan, kebersihan kandang, pakan yang 

berkualitas, dan pemelihaan yang baik. 

Goto et.al dalam Fadhlurrohman (2021) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa faktor utama yang berpengaruh dalam produksi telur 

adalah faktor genetik dan faktor lingkungan. Pengaruh suhu lingkungan 

tinggi pada ayam lebih banyak diperhatikan, karena sering mengakibatkan 

kerugian pada peternak.  

Ariska dalam (Satria, 2022) Usaha peternakan ayam petelur perlu 

penanganan serius agar masyarakat mampu memanfaatkan usaha ini 
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dalam meningkatkan kesejahteraaan. Kegiatan pemasaran usaha 

peternakan menjadi salah satu kunci dalam mendukung perkembangan 

dan keberhasilan peternakan ayam. Usaha ini memiliki berbagai 

tantangan misalnya fluktuasi harga yang berubah-ubah, fasilitas yang 

produksi yang belum tersedia dengan baik. Selain itu, harga pakan yang 

tidak stabil, serangan penyakit, persaingan usaha juga menjadi tantangan 

dalam usaha peternakan ayam. Berbagai strategi yang dilakukan 

masyarakat dalam menghadapi berbagai tantangan ini sehingga mampu 

bertahan dalam usaha ini. 

Berbagai permasalahan pada usaha ayam ras petelur baik dari 

lingkungan internal maupun eksternal di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten 

Sidenreng Rappang semakin memperlemah daya saing dan 

ketidakmampuan meningkatkan usaha ayam ras petelur. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya penurunan produksi usaha ayam ras petelur di Kecamatan Dua 

Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang dan dari hasil identifikasi tersebut 

dapat menentukan strategi apa yang tepat untuk diaplikasikan di 

Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Faktor-faktor apa sajakah yang mengakibatkan penurunan produksi 

Usaha Ayam Ras Petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten 

Sidenreng Rappang 

2. Strategi apa yang tepat untuk pengembangan Usaha Ayam Ras 

Petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang 

1.3. Research Gap  

Banyak penelitian yang membahas mengenai strategi 

pengembangan usaha ayam ras petelur diantaranya yaitu: 

Ajizah, et al (2018) judul penelitian “Strategi Pengembangan Ternak 

Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu” 

bertujuan untuk menentukan posisi dan strategi prioritas usaha 
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peternakan ayam petelur di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu 

menggunakan metode studi kasus pada tiga peternak, masing-masing 

berasal dari petenak skala besar, skala menengah dan skala kecil. 

Diperoleh hasil bahwa faktor kekuatan dan peluang yang terdapat pada 

usaha ternak ayam ras petelur di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 

Pringsewu berada pada sel I dengan prioritas strategi pengembang besar 

adalah meningkatkan hubungan dengan pemasok sehingga 

pengembangan sentra peternakan ayam dapat tercapai. 

Rahmah, et al (2022) judul penelitian “Stategi Pengembangan Usaha 

Ayam Ras Petelur Di CV. Givar Farm Kecamatan Argapura Kabupaten 

Majalengka” dengan tujuan merumuskan strategi pengembangan bisnis 

yang tepat untuk diterapkan pada CV. Givar Farm Kecamatan Argapura 

Kabupaten Majalengka menggunakan metode penelitian survei diperoleh 

hasil penelitian bahwa faktor internal perusahaan lebih kuat dibandingkan 

dengan faktor eksternal perusahaan. Matriks IE menunjukkan perusahaan 

CV. Gifar Farm berada pada sel V yang berarti perusahaan berada pada 

tahap stabil dan berkembang.  

Hidayat, et al (2022) judul penelitian “Analisis Strategi 

Pengembangan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur (studi kasus di cv 

maju bersama farm Kecamatan Meraksa Aji Kabupaten Tulang Bawang 

Provinsi Lampung) menggunakan metode penelitian studi kasus dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian diperoleh bahwa faktor 

kekuatan dan peluang yang terdapat pada usaha peternakan ayam ras 

petelur (studi kasus di cv maju bersama farm Kecamatan Meraksa Aji 

Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung) berpengaruh besar dalam 

meningkatkan usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Meraksa 

Aji Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung. Artinya bahwa CV Maju 

Bersama Farm berada pada sel I. Pada posisi ini strategi yang tepat 

adalah strategi tumbuh dan berkembang.  

Adapun kebaharuan dalam penelitian ini adalah (1) Lokasi penelitian 

yang dilakukan di salaha satu daerah di Kabupaten Sidenreng Rappang 

yaitu Kecamatan Dua Pitue yang mengalami penurunan produksi, (2) 
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tujuan penelitian ada dua yaitu mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mengakibatkan penurunan produksi dan menentukan strategi apa yang 

tepat untuk pengembangan usaha, (3) metode penelitian yaitu deskriptif 

kuantitatif dengan data kuesioner berdasarkan metode Focus Group 

Discussion (FGD) untuk mengetahui faktor-faktor yang mengakibatkan 

penurunan produksi dan menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui 

strategi apa yang tepat untuk pengembangan usaha ayam ras petelur. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mengakibatkan penurunan produksi 

Usaha Ayam Ras Petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten 

Sidenreng Rappang. 

2. Menentukan strategi apa yang tepat untuk Pengembangan Usaha 

Ayam Ras Petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Faktor penyebab penurunan produksi dibutuhkan untuk memperjelas 

penyebab penurunan produksi 

2. Strategi pengembangan usaha dibutuhkan untuk keuntungan usaha 

serta bertahan dalam persaingan.  

1.6. Kerangka Pikir Penelitian  

Usaha pengembangan ayam ras petelur di Kecamatan Dua Pitue 

Kabupaten Sidenreng Rappang dapat ditempuh dengan menjalankan 

berbagai program pemerintah dengan dukungan masyarakat sebagai 

strategi dalam upaya meningkatkan produksi ayam ras petelur. 

Berdasarkan RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang 2018-2023 tersebut, 

maka pemerintah daerah memiliki kebijakan utama di bidang pertanian. 

Kebijakan pemerintah ini bertujuan untuk mewujudkan Sidenreng 

Rappang sebagai Pusat Agribisnis. Sebagaimana visi dari RPJMD 

tersebut. Sehingga peran pemerintah sangat diharapkan oleh masyarakat 



9 
 

 
 

dalam merealisasikan kebijakan tersebut. Oleh karenanya diperlukan 

konsep pola pengembangan yang efektif dan efisien yang mampu 

memberikan hasil yang maksimal, terlebih lagi memberikan efek yang baik 

bagi peningkatan kesejahteraan peternak.  

Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mengakibabkan terjadinya penurunan produksi serta menentukan strategi 

apa yang tepat bagi usaha ayam ras petelur di Kecamatan Dua Pitue 

Kabupaten Sidenreng Rappang yang terbagi atas dua faktor utama yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa variabel-variabel 

berupa kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh peternak sedangkan 

faktor eksternal berupa variabel-variabel berupa peluang dan ancaman 

yang dimiliki oleh peternak dalam mengembangkan usaha yang 

dikelolanya. 

Setelah variabel-variabel kunci dari faktor internal dan eksternal 

ditemukan maka dilakukan pembobotan dan skoring terhadap variabel 

tersebut agar bisa dilakukan analisa di matriks internal eksternal untuk 

mendapatkan strategi atau tujuan yang tepat untuk kondisi yang ada di 

Kecamatan Dua Pitue. Hasil dari matriks IE ini akan mempertajam pilihan 

strategi yang akan di ambil sebelum memasukkan variabel ke matriks 

SWOT atau dengan kata lain strategi yang akan disusun di matriks SWOT 

akan mengacu ke hasil Analisa dari Matriks IE. Matriks SWOT akan 

menganalisa faktor-faktor kunci yang telah di identifikasi secara sistematis 

kemudian melakukan Analisa hubungan atau interaksi dari faktor-faktor 

tersebut yaitu unsur-unsur internal yang berupa kekuatan dan kelemahan 

dan unsur-unsur eksternal yaitu berupa peluang dan ancaman untuk 

menghasilkan strategi yang tepat strategi yang dirumuskan dalam matriks 

SWOT juga akan didasarkan pada hasil Analisa matriks IE agar strategi 

yng dihasilkan lebih efektif dan efisien. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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